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Abstrak

Bahasa digunakan manusia untuk saling bertukar informasi dalam bentuk tuturan. Sebuah tuturan
memerlukan konteks untuk mengetahui makna yang terkandung dalam tuturan. Tanpa adanya
konteks, akan sulit dipahami untuk mengetahui makna yang ingin disampaikan oleh penutur
hingga dapat menimbulkan keambiguan makna. Tuturan dalam pragmatik memungkinkan lawan
tutur akan mengasumsikan makna tuturan yang dikatakan oleh penutur. Asumsi-asumsi yang
muncul disebut sebagai praanggapan. Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana
praanggapan dalam pertuturan drama Use For My Talent {3 % 49/ 1si% 5 ) Wo Qin'ai de Xido
Jiépi karya Cai Cong. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena data yang didapat
dalam penelitian ini berupa transkrip pertuturan yang mengandung praanggapan. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif sesuai dengan tujuan untuk mendeskripsikan transkrip
pertuturan dalam bentuk kata-kata. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif. Berdasarkan analisis data, ditemukan praanggapan dalam pertuturan drama Use
For My Talent {4 & 69.\i& %) Wo Qm'ai de Xido Jiépi karya Cai Cong yaitu, (1) Jenis
praanggapan yang muncul meliputi praanggapan eksistensial, faktif, leksikal, struktural, non-faktif,
dan konterfaktual. Praanggapan eksistensial dan praanggapan faktif adalah jenis praanggapan yang
paling banyak muncul, adapun praanggapan konterfaktual adalah jenis praanggapan yang paling
sedikit muncul. (2) Makna tersembunyi dalam tuturan yang mengandung praanggapan meliputi
ketidaksukaan, sindiran, pujian, godaan, kekhawatiran, dan keyakinan. Makna tersembunyi yang
paling banyak muncul adalah ketidaksukaan dan sindiran dan makna tersembunyi yang paling
sedikit muncul adalah pujian.

Kata kunci: pranggapan, makna tersembunyi, pragmatik, Use For My Talent

Abstract

Language is used by humans to exchange information the form of speech. An utterance requires
context to know the meaning contained in the utterance. Without context, it will be difficult to
know what the speaker wants to convey, so that it can lead to ambiguity of meaning. Speech in
pragmatics allows the interlocutor to assume the meaning of the speech said by the speaker. The
assumptions that arise are referred to as presuppositions. This study discuss how presuppositions
are used in the speech of drama Use For My Talent { &3 & 891 iF %) Wo Qin'ai de Xido Jiépi
by Cai Cong. This research is a type of qualitative research because the data obtained in this study
are in the form of transcripts of speeches containing presuppositions. While the method used is a
descriptive method where this method aims to describe the transcript of speech in the form of
words. In collecting data, this study used the free-to-talk and note-taking method. The data
analysis technique used is descriptive analysis technique. Based on the data analysis, it was found
that the result of presuppositions in the utterance of the drama Use For My Talent { & % & #9.):7%
#e) Wo Qin'ai de Xido Jiépi by Cai Cong are, (1) the types of presuppositions that appear include
existential, factive, lexical, structural, non-factive, and counterfactual presuppositions. Existential
presuppositions and factive presuppositions are the types of presuppositions that occur the most,
while counterfactual presuppositions are the types of presuppositions that occur the least. (2)
hidden meaning in speech that contain presuppositions include disliking, insinuating, praising,
teasing, worrying and convincing. The hidden meaning that appears the most is dislike and satire,
while the hidden meaning that appears the least is praise.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak pernah
lepas dari tindak tutur. Akan tetapi, untuk menunjang
keberhasilan dalam bertutur, manusia memerlukan
sebuah bahasa. Chaer (2014:14) mengatakan bahwa
bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan pesan, pikiran hingga perasaan.
Dengan adanya bahasa, manusia menjadi lebih mudah
untuk saling bertukar informasi satu sama lain
mengetahui makna yang ingin disampaikan.

Setiap bahasa yang keluar dari alat ucap
manusia akan membentuk sebuah tuturan. Tuturan
merupakan segala sesuatu yang keluar dari alat ucap
manusia dan memiliki makna untuk kemudian
disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Chaer
(2014:12) mengatakan bahwa bahasa itu bersifat
arbitrer, yakni bisa berubah dan memiliki lebih dari
satu makna. Oleh karena itu, dalam sebuah tuturan
diperlukan adanya konteks untuk mengetahui makna
yang terkandung dalam tuturan tersebut. Rohmadi
(2011:28) mengatakan bahwa konteks merupakan
suatu  kondisi  atau suatu  peristiva  yang
melatarbelakangi pertuturan yang terjadi antara penutur
dan lawan tutur.

Tanpa adanya konteks, lawan tutur tentu
masih bisa mengetahui apa yang dikatakan oleh
penutur. Akan tetapi, Rohmadi (2017:3) mengatakan
bahwa tanpa konteks, lawan tutur akan kesulitan untuk
mengetahui makna yang ingin disampaikan oleh

penutur hingga dapat menimbulkan keambiguan makna.

Oleh karena itu, adanya konteks sangat diperlukan
ketika tuturan terjadi. Misalnya kata ‘hak’ yang dapat
menimbulkan praanggapan ‘sesuatu yang didapatkan’
dan dapat pula menimbulkan praanggapan ‘telapak
Sepatu bagian tumit yang tinggi’. Namun, keambiguan
itu dapat diketahui makna sesungguhnya dengan
adanya konteks. Disinilah cabang ilmu linguistik
bernama pragmatik berperan.

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu
linguistik yang berkaitan dengan makna. Menurut Yule
(2018:3), pragmatik merupakan studi tentang makna
yang disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur
dalam bentuk tindak tutur. Akan tetapi, tidak semua
makna tindak tutur dapat dikaji oleh pragmatik. Hal
tersebut dijelaskan oleh Leech (2011:8) yang
mengatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang
makna yang berkaitan dengan situasi-situasi ujar
(speech situations). Situasi ujar yang dimaksud ialah
konteks tuturan yang terjadi antara penutur dan lawan
tutur.

Dalam studi pragmatik, konteks sangat
berpengaruh terhadap penafsiran makna tuturan.

Rohmadi (2017:3) mengatakan bahwa konteks
merupakan dasar dalam pemahaman terkait yang
berhubungan erat dengan bahasa. Tanpa adanya
konteks, akan sulit untuk mengetahui makna eksternal
bahasa dan makna dari tuturan antara penutur dan
lawan tutur. Subandi (2020:739) juga mengatakan
bahwa makna sebenarnya dalam tuturan hanya dapat
diketahui dengan adanya konteks yang mendukung.
Hal tersebut membuktikan bahwa peran konteks
sangatlah penting dalam kajian pragmatik.

Konteks juga menjadi pembeda antara studi
pragmatik dengan studi makna lain, yakni semantik.
Rohmadi (2017:13) mengatakan bahwa telaah yang
paling dekat dengan pragmatik ialah semantik.
Keduanya memiliki kesamaan, yakni mengkaji terkait
makna dan yang menjadi pembeda yakni pemahaman
mengenai maknanya. Semantik mempelajari mengenai
makna linguistik yang bersifat internal bahasa itu
sendiri, sedangkan pragmatik mempelajari mengenai
makna penutur yang bersifat eksternal yang terjadi di
sekitar penutur yang disebut dengan konteks. Sering
makna tidak sama dengan apa yang dituturkan. Dalam
arti lain, makna dari tuturan sering disiratkan melalui
tuturan.

Pragmatik memiliki cabang ilmu yakni: 1)
Tindak tutur; 2) Implikatur; 3) Relevansi; 4) Deiksis;
dan 5) Praanggapan. Yule (2018:82) mengatakan
bahwa tindak tutur merupakan segala tindakan yang
ditampilkan melalui tuturan. Tindak tutur dalam
pragmatik  memungkinkan  lawan tutur  akan
mengasumsikan makna tuturan yang dikatakan oleh
penutur. Asumsi tersebut muncul karena lawan tutur
berupaya untuk memahami konteks tuturan disebut
dengan praanggapan.

Praanggapan merupakan salah satu cabang
ilmu kajian pragmatik. Yule (2018:43) mengatakan
bahwa praanggapan merupakan sesuatu yang
diasumikan penutur sebelum menghasilkan suatu
tuturan itu. Asumsi-asumsi tersebut dikatakan oleh
penutur melalui kata, frasa dan struktur. Praanggapan
tindak tutur digunakan sebagai objek penelitian karena
pentingnya memahami makna yang dikatakan oleh
penutur agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tindak
tutur dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu,
pemahaman akan praanggapan tindak tutur sangat
diperlukan.

Praanggapan pada tindak tutur terdapat pada
penutur, bukan pada tuturannya. Oleh karena itu,
adanya konteks sangat diperlukan untuk menunjang
keberhasilan tindak tutur. Cummings (2007:43)
mengatakan bahwa tidak semua simpulan dari tindak
tutur yang dituturkan merupakan praanggapan.
Praanggapan muncul lebih dulu sebelum terjadinya
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sebuah tuturan. Dalam hal ini, dapat dilihat pada
contoh berikut:

(1) “Saudara laki-laki Mari membeli tiga ekor kuda.”
(dalam Yule, 2018:43)

Dalam tuturan tersebut, praanggapan yang dimiliki
oleh penutur adalah ada seseorang bernama Mari yang
memiliki saudara laki-laki dan saudara laki-laki Mari
tersebut telah membeli 3 ekor kuda. Praanggapan
dalam tuturan tersebut boleh jadi salah karena tidak
adanya konteks yang melatarbelakanginya. Karena
dalam tuturan tersebut tidak memberikan informasi
lebih jelas mengenai praanggapan lebih khusus bahwa
Mari hanya memiliki seorang saudara laki-laki dan dia
memiliki banyak uang. Hal tersebut membuktikan
bahwa praanggapan sangat erat kaitannya dengan
konteks.

Praanggapan terjadi karena adanya tindak
tutur yang membuat penutur memiliki asumsi sendiri
sebelum terjadi tuturan. Af % 3L Xing Fuayi

(2010:204) juga menjelaskan mengenai pertuturan
dalam bahasa Mandarin sebagai P78 & 547 %, &4
HiER—F AR T EZRTHN. Suowéi yanyi
xingwéi, shi zhi shuohua shi yi zhong fuza de yanyi
Jjiaoji xingwéi. Diartikan sebagai tindak tutur adalah
tingkah laku yang merujuk pada suatu tindakan
untuk menyampaikan makna tuturan. Dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan perilaku
manusia untuk menyampaikan makna tuturan.

Praanggapan memiliki beberapa jenis. Yule
(2018:46) mengklasifikasikan praanggapan menjadi 6
jenis, vyaitu praanggapan eksistensial, praanggapan
faktif, praanggapan leksikal, praanggapan struktural,
praanggapan non-faktif, dan praanggapan konterfaktual.

1. Pranggapan Eksistensial
Praanggapan eksistensial merupakan
praanggapan yang keberadaaan dari apa yang
diungkapkan dengan kata yang pasti. Dalam kata lain,
praanggapan ekstensial langsung menunjuk pada
objek yang dibicarakan dalam sebuah tuturan.
Perhatikan contoh tuturan berikut:
(2) Xiao Ming AR R A B8 R D ?
. Zhe shi nimen bisai de zhaopian ma?
. Apakah ini foto lomba kalian?
Mark : A, XAKALFEE R A Y,
Shi, zheé shi women bisai de
zhaopian de.
: lya, ini adalah foto lomba kami.
(Jiang, 2016:30)

Tuturan tersebut mengandung praanggapan bahwa
Mark memiliki sebuah foto yang diambil ketika ia
bersama teman-temannya sedang mengikuti lomba.
Foto tersebut dilihat oleh Xiao Ming.

2. Praanggapan Faktif
Praanggapan faktif merupakan praanggapan
yang informasinya dipraanggapan dapat dianggap
sebagai kenyataan. Informasi yang muncul sebelum
tuturan merupakan sesuatu yang terjadi secara
nyata. Perhatikan contoh tuturan berikut:
(3) Murid: R+ £dedT e iET, MAESE LR,
: Gangcdi géi ta dd dianhuale, ta zai
lushang ne.
: Dia baru saja ditelepon, dia masih di
jalan.
Guru : BFHT, RALKEHFHIARL
RO fo— e F RIE T HTT
. Bu deng tale, wo xian géi dajia jiang
jidng zhe ci bisai de ydoqiu hé yixié
xiyao zhuyi di difang.
: Tidak usah tunggu dia, saya akan
jelaskan dulu persyaratannya.
(Jiang, 2016:126)
Tuturan tersebut mengandung praanggapan bahwa
guru sudah terlalu lama menunggu kedatangan
Xiao Yun. Hingga pada akhirnya guru sudah tidak
ingin menunggu lebih lama lagi.

3. Praanggapan Leksikal
Praanggapan leksikal menekankan pada suatu
makna dan tegaskan secara konvensional. Makna
yang dinyatakan memberikan pandangan teoretis
pada makna lain yang tidak dinyatakan. Perhatikan
contoh tuturan berikut:
(4) Xiao Li : AR EKA R, BAKTUAFIER
BT T o
: W0 zui xihuan xiatian, yinwei wo keyi
chuan piaoliang de qunzile.
: Aku paling suka musim panas, karena
aku bisa pakai pakaian yang cantik.
Xiao Gang : KL EKXRE R T,
: Na wo yé xthuan xiatianle.
: Kalau begitu aku juga suka musim
panas.

(Jiang, 2016:38)
Tuturan tersebut mengandung praanggapan bahwa
sebelunya Xiao Gang tidak pernah menyukai
musim panas, terlihat pada kata ‘nah’ yang
dituturkan. Tetapi, karena Xiao Li mengatakan
bahwa dirinya menyukai musim panas, Xiao Gang
ikut mengatakannya. Makna lain yang terdapat
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pada tuturan tersebut adalah Xiao Gang menyukai
musim panas karena dia bisa melihat Xiao Li
mengenakan pakaian yang cantik.

4. Praanggapan Struktural
Praanggapan struktural merupakan
praanggapan Yyang menekankan pada struktur
kalimat tertentu yang telah dianalisis sebagai
presuposisi secara tetap dan konvensional bahwa
bagian struktur tersebut telah diasumsikan
sebelumnya. Presuposisi struktural tampak pada
kalimat tanya yang telah diketahui dan ditetapkan
sebagai masalahnya. Perhatikan contoh tuturan
berikut:
(5) Xiao Lin : E#, FARRLT! KFELE
MERAT, RN ALFILTAE
% ?
: Wang jing, hdojiti bujianle! Daxué
biye hou jiu méi lidnxile, ni xianzai
zai nd'er gongzuo ne?
: Wang Jing, lama tidak bertemu!
Kamu sekarang bekerja dimana?
Wang Jing: &K HEkitk E&ELEIFT,
Wo biye jin qu shanghdi dang
lishile.
. Aku setelah lulus langsung pergi ke
Shanghai untuk menjadi pengacara.
(Jiang, 2017:28)
Tuturan  tersebut mengandung  praanggapan
walaupun setelah lama tidak berhubungan dengan
Wang Jing, Xiao Lin mengetahui bahwa Wang Jing
sudah bekerja. Hanya saja, Xiao Lin tidak
mengetahui Wang Jing kerja dimana dan sebagai
apa. Xiao Lin hanya mengetahui Wang Jing sudah
bekerja.

5. Praanggapan Non-Faktif

Praanggapan non-faktif merupakan
praanggapan yang mengasumsikan sesuatu tuturan
tidak benar adanya. Pertuturan yang termasuk ke
dalam presuposisi non-faktif diartikan sedang
bermimpi, membayangkan, berpura-pura hingga
sesuatu yang belum jelas kebenarannya atau belum
terjadi. Perhatikan contoh tuturan berikut:
(6) Murid : #JT, 08, SR E KM —

2

. Ldoshi, nin fangxin, jintian de bisai
women yiding néng na di yi.
: Bu, anda tidak perlu khawatir, kami
pasti mendapatkan juara satu.

(Jiang, 2016:126)

Tuturan tersebut mengandung praanggapan bahwa
murid sedang mengikuti lomba dan mereka
menjanjikan kemenangan pada gurunya. Kata
‘pasti’ pada tuturan tersebut menjadi penanda
bahwa lomba belum dimulai dan mereka belum
mendapatkan juara.

6. Praanggapan Konterfaktual
Praanggapan konterfaktual merupakan
praanggapan dari tuturan tersebut tidak hanya
berarti tidak benar, tetapi juga bertolak belakang
dengan kenyataan yang ada. Perhatikan contoh
tuturan berikut:
(7) Zhou Ming : KEGAREER? & AR KRR
T?HRARLTS?
. W6 de ydanjing ne? Zénme turdan
zhdo bu daole? Ni kanjianle ma?
: Dimana kacamataku? Apa kau
melihatnya?
Istri % & I
. Wo méi kanjian.
: Aku tidak melihatnya.
Zhou Ming : &R & RA R, XA BRE, &K
—AFlA K
Wo Ii bu kai ydnjing, méiyou
ydanjing, wo yige zi yé kan bu
gingchil.
:_Aku tidak bisa membaca apapun
tanpa kaca mata.

(Jiang, 2016:47)
Tuturan tersebut mengandung praanggapan bahwa
Zhou Ming kehilangan kacamatanya dan masih
belum menemukan. Zhou Ming juga tidak bisa
melepaskan kacamatanya sebentar saja. Karena
apabila tanpa kacamata, Zhou Ming tidak bisa
membaca satu kata pun dengan jelas.

Berdasarkan jenis-jenis tersebut, diharapkan
praanggapan dapat digunakan untuk bertindak tutur
dengan lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman antara
penutur dan lawan tutur. Akan tetapi, pada
kenyataannya tidak jarang asumsi yang dimiliki oleh
penutur sebelum tuturan berlangsung berbanding
terbalik dengan lawan tutur. Hal tersebut
mengakibatkan lawan tutur gagal memahami tuturan.
Sholihatin (2019:120) mengatakan bahwa penyebab
kegagalpahaman lawan tutur dalam menerima tuturan
tersebut yakni lawan tutur tidak masuk dalam konteks
tuturan secara menyeluruh. Tidak mengherankan di
kemudian waktu akan terjadi konflik antara penutur
dan lawan tutur. Hal tersebut menunjukkan bahwa
konteks menjadi hal yang penting dalam terjadinya
tuturan.
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Dalam penelitian ini, praanggapan digunakan
sebagai topik penelitian karena pentingnya memahami
makna dari pertuturan yang dikatakan oleh penutur
agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tindak tutur
dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu,
pemahaman akan praanggapan sangat diperlukan.

Drama serial televisi yang berjudul Use For
My Talent (& #F % &9 & 8) Wo Qin'ai de Xido
Jiépi Karya Cai Cong digunakan oleh peneliti sebagai
sumber data penelitian karena dalam drama tersebut
terkandung banyak pertuturan yang mengandung
praanggapan. Drama serial televisi tersebut memiliki
24 episode dengan durasi 45 menit pada setiap
episodenya. Drama China yang pertama Kali dirilis
pada tanggal 9 Mei 2021 tersebut dibintangi oleh
Jesper Liu dan Shen Yue serta didukung oleh beberapa
pemain lain diantaranya Dai Yunfan, Yanan, Su
Mengdi, Charles Lin serta Huang Sirui.

Drama Use For My Talent bercerita tentang
Gu Renqi, pria yang memiliki kepribadian tertutup dan
sangat terobsesi terhadap kebersihan atau misofobia
yang didapatkannya sejak kecil. Shi Shuangjiao adalah
wanita muda yang dulunya memiliki keluarga bahagia
dengan orang tua dan satu adik laki-lakinya, Shi Junjie.
Tetapi, insiden kecelakaan membuat Shi Shuangjiao
harus kehilangan ibunya dan menjadi wanita yang
jorok. Takdir mempertemukan Shi Shuangjiao dengan
Gu Rengi saat wanita itu bekerja sebagai pegawai
kebersihan di perusahaan pembersih milik Gu Renqi.
Seiring berjalannya waktu, Gu Rengi dan Shi
Shuangjiao yang bertentangan justru menjadi dekat dan
mengenal satu sama lain. Gu Rengi dan Shi Shuangjiao
juga bekerja sama untuk menyelidiki penyebab
kematian ibu Shi  Shuangjiao hingga terjadi
kesalahpahaman antara Gu Rengi dan Shi Shuangjiao.
(https://www.tentangsinopsis.com/use-for-my-talent-
drama-china-2021/).

Berikut  merupakan contoh  pertuturan
praanggapan dalam drama Use For My Talent &%
N TEBEY) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai
Cong:

Konteks : Shuangjiao sedang melakukan monolog

untuk memperkenalkan anggota keluarganya.

(8) Shi Shuangjiao : (8a) XA &%, Z#HEA. (8b)
HEoAELE—AAMEET,
R HIEL, (8c) #tinid A
FOARAR L B AR SE K .
: (8a) Zhe shi wo di, shi junjié.
(8b) Li gaokdo bu ddo yige yué de

shijianle, méitian buwuzhengye,
(8¢) jin zhiddo ydnjii ta ndxié po
tong lan tie.

: (8a) Ini adikku, Shi Junjie. (8b)
Ujian  masuk universitasnya
kurang satu bulan lagi. Setiap hari
tidak belajar, (8c) hanya sibuk
meneliti barang rongsokan.
(UFMT.E1.02:41 - 02.48)
Tuturan monolog diatas memiliki praanggapan bahwa,
(8a) Shuangjiao memiliki seorang adik laki laki
bernama Shi Junjie dari penyebutan # # didi yang
berarti adik laki-laki, (8b) Shi Junjie sudah lulus dari
SMA, dan (8c) Shi Junjie suka dengan benda yang
benda elektronik yang terdapat pada kata 4% %5 ¥4k po
tong lan tié yang berarti tembaga dan besi rusak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang praanggapan dalam
pertuturan drama Use For My Talent {#& %% #9.)v7%
%) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi (1)
bentuk praanggapan dalam pertuturan drama dan (2)
makna tersembunyi pada praanggapan pertuturan
drama Use For My Talent #3285/ \i&8) Wo
QOmn'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan
yang ingin dicapai yakni mendeskripsikan bentuk
praanggapan  dalam  pertuturan drama dengan
menggunakan teori dari Yule mengenai praanggapan
pragmatik dan mendeskripsikan makna tersembunyi
pada praanggapan pertuturan drama Use For My Talent

(& F & DN EEE) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya
Cai Cong dengan menggunakan teori dari Rohmadi
mengenai pemahaman makna berdasarkan konteks.

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan
praanggapan dalam pertuturan drama Use For My
Talent (& F X8y ER) Wo Qm'ai de Xido Jiépi
Karya Cai Cong. Agar tidak melebar pada bahasan lain,
maka ada dua hal yang ditekankan dalam penelitian ini
yaitu mengenai bentuk praanggapan dan makna
tersembunyi. Peneliti juga mengambil tuturan tokoh
yang terdapat pada episode 1-3 sebagai objek
penelitian karena pada episode tersebut terdapat
banyak pertuturan yang mengandung praanggapan.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan
praanggapan pertuturan yakni, penelitian pertama oleh
Andryanto (2014) yang berjudul “Analisis Praaggapan
pada Percakapan Tayangan ‘Sketsa’ di Trans TV”.
Penelitian tersebut mendapatkan hasil berupa bentuk
tindak tutur dalam percakapan tayangan ‘Sketsa’ yang
mengandung praanggapan. Penelitian kedua oleh Baisu
(2015) yang berjudul “Praanggapan Tindak Tutur
dalam Persidangan di Kantor Pengadilan Negeri Kota
Palu”. Penelitian tersebut mendapatkan hasil berupa
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praanggapan pertuturan dalam persidangan yang
dikaitkan dengan fungsi dan makna tindak tutur.
Penelitian ketiga oleh Cristantia (2021) yang berjudul
“Praanggapan [ fi#Z] pada Tuturan Tokoh Utama

dalam Novel [Ji#R1% 12 53 & R % | (Bangkitnya
Kembali Kematian Sepulang Sekolah) Karya Akiyoshi
Rikako”. Penelitian tersebut mendapatkan hasil berupa
praanggapan tuturan pada tokoh novel disertai kata
penanda yang digunakan penutur. Yang membedakan
penelitian ini dengan ketiga penelitian diatas yang telah
lebih dahulu dilakukan yakni sumber data yang
digunakan dan topik yang akan dibahas. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan drama China
berjudul Use For My Talent sebagai sumber data.
Perbedaan berikutnya terletak pada fokus penelitian,
peneliti terfokus pada pembahasan bentuk pertuturan
serta makna yang tersembunyi.

METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode penelitian  kualtitatif.
Sugiyono (2020:9) mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah metode penelitian dengan data
berbentuk kata-kata atau gambar yang menekankan
pada analisis makna dibalik objek penelitian serta
merekontruksi  fenomena. Jadi, metode penelitian
kualitatif menggunakan data berupa kata-kata atau
gambar, tidak menekankan pada angka yang kemudian
dianalisis makna serta merekontruksi fenomena pada
data yang telah diperoleh. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena data dalam penelitian ini
berupa transkrip pertuturan yang mengandung
praanggapan, bukan data berupa angka. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sugiyono
(2020:7) mengatakan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian metode deskriptif berbentuk berupa
kata-kata atau gambar, bukan dalam bentuk angka.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pertuturan tokoh dalam drama Use For My Talent {4
FRONER)

Sugiyono (2020:7) mengatakan bahwa sumber
data yang digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif yakni berbentuk kata-kata atau gambar,
bukan berbentuk angka. Sumber data yang digunakan
dalam  menggunakan  pertuturan  tokoh  yang
mengandung praanggapan dalam drama Use For My
Talent {#&F %49 7F#) Karya Cai Cong. Data
dalam penelitian ini berupa cuplikan monolog dan
kutipan-kutipan dialog antar tokoh yang mengandung
praanggapan. Data tersebut selanjutnya dianalisis dan
diklasifikasi berdasarkan jenis praanggapan dan makna

tersembunyi dalam tuturan yang mengandung
praanggapan.

Secara keseluruhan, data pertuturan yang
mengandung praanggapan berjumlah 39 data dan
dikelompokkan menjadi enam jenis praanggapan, yaitu
praanggapan eksistensial 8 data, praanggapan faktif 8
data, praanggapan leksikal 7 data, praanggapan
struktural 5 data, praanggapan non-faktif 6 data dan
praanggapan konterfaktual 5 data.

Peneliti menggunakan metode simak bebas
libat cakap dan teknik catat dalam mengumpulkan data.
Mahsun (2017:92) mengatakan bahwa teknik simak
bebas libat cakap yaitu peneliti hanya berperan sebagai
pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya.
Dalam teknik simak bebas libat cakap, peneliti tidak
terlibat langsung dalam percakapan yang sedang
berlangsung. Peneliti hanya menyimak tuturan tokoh
dalam drama untuk kemudian mengidentifikasi
praanggapan yang ada pada pertuturan tersebut.
Mahsun (2017:93) mengatakan bahwa teknik catat
merupakan teknik lanjutan dari teknik simak bebas
libat cakap. Setelah menyimak pertuturan tokoh drama,
peneliti mencatat tuturan dalam bentuk tertulis.
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah tabel klasifikasi data. Prosedur penggunaan
instrumen tersebut adalah dengan menggolongkan data
yang telah dikumpulkan dalam tabel kemudian data
tersebut dideskripsikan sesuai dengan teori yang
digunakan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data penelitian adalah (a) menonton
drama Use For My Talent % % #9.\i&#H) Wo
QOmn'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong dengan seksama
untuk memahami isi dan cerita dalam drama tersebut,
(b) mencatat kutipan monolog dan dialog beserta
konteks dalam Use For My Talent &% % 69.\i%
#E) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong terkait
dengan rumusan masalah, (c) menerjemahkan hasil
data penelitian yang telah didapatkan ke dalam bahasa
Indonesia, (d) melakukan pengodean data penelitian
yang akan dianalisis dengan contoh sebagai berikut:

(9) Suster : A& W HFLERLIR, ARBCB A A EI K
S — &R o
. niishéng nao qingjié bu chifan, ni zuo ndn
péngyou de jiu da du yididn ma.
Dia juga harus makan, sebagai kekasihnya
kau harus lebih pengertian padanya.
(UFMT.E2.14:54-15:00)

Keterangan:

e UFMT merupakan kode yang menunjukkan
sumber data berupa singkatan dari judul drama
Use For My Talent.
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e E2 merupakan kode untuk menyatakan episode
ke-2.

e 14:54-15.00 merupakan kode yang menunjukkan
waktu terjadinya tuturan dalam drama.

e  Tuturan bergaris bawah merupakan tuturan dalam
drama yang mengandung praanggapan.

(e) pada tahap ini dilakukan Kklasifikasi data tuturan

yang mengandung praanggapan berdasarkan jenis

praanggapan, (f) melakukan validasi data penelitian

dalam drama Use For My Talent { & 3% & 497

%) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong yang

menunjukkan tuturan praanggapan.

Validasi data sangat diperlukan untuk menguji
keakuratan data yang didapatkan, terlebih data tersebut
merupakan data dengan bahasa asing. Data dalam
penelitian ini berupa transkrip tuturan berbahasa
Mandarin dalam drama Use For My Talent {#& %%
8y N iE B ) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong
yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.
Uji validasi data dilakukan oleh Muhammad Farhan M,
S.Pd., M.A. dosen Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya sebelum kemudian
dianalisis.

Moleong (2016:280) mengatakan bahwa
analisis data merupakan proses menyusun dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
dasar hingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan
hipotesis kerja yang disarankan oleh data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan deskripsi pada data yang diperoleh.
Dalam analisis deskriptif, data yang telah diperoleh dan
diteliti tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil dan pembahasan akan dijabarkan
mengenai praanggapan dan makna tersembunyi dalam
pertuturan drama Use For My Talent (&% & &9 7%
%) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong.

A. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan data
keseluruhan sejumlah 39 data praanggapan dari 3
episode drama Use For My Talent (& % & &9 i&
) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong dengan
rincian: praanggapan eksistensial 8 data, praanggapan
faktif 8 data, praanggapan leksikal 7 data, praanggapan
struktural 5 data, praanggapan non-faktif 6 data dan
praanggapan konterfaktual 5 data. Dari data tersebut,
peneliti memilih maksimal tiga contoh data untuk

dideskripsikan pada masing-masing jenis praanggapan
sebagai berikut:

1. Praanggapan Eksistensial
1) Konteks: Shi Shuangjiao baru saja pulang kerja dan
melihat seorang wanita keluar dari rumah Lu Xian
dengan marah-marah.
Lu Xian DT HE R AR AR ?
: Xiaban méi han wo qu jié ni a?
: Kenapa tak memintaku menjemput?
Shi Shuangjiao : & %, #E#IEREEMT? AH R
KL A B DA K BMARERE
. Zha nan, shéi gan rang ni qu jie a?
Qidn lidng tian wo hdi kan dao yige
bié de niihdi cong ni jia kiizhe childi.
: Brengsek. Siapa yang berani minta
jemput? Dua hari lalu, kulihat gadis
keluar rumahmu sambil menangis.
(UFMT.E3.03:42-03:51)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa
Shuangjiao melihat wanita keluar dari rumah Lu Xian
sambil menangis. Peneliti mengategorikan data dengan
kode UFMT.E3.03:42-03:51 dalam Praanggapan
Eksistensial karena tuturan tersebut menunjukkan
keberadaan dari apa yang dituturkan, yakni
penggunaan kata kerja & #| kan dao yang berarti
melihat. Adapun makna tersembunyi yang terdapat
dalam tuturan tersebut adalah Shi Shuangjiao tidak
ingin menjadi salah satu korban cinta Lu Xian.

2) Konteks: Gu Rengi menghampiri rumah Shi

Shungjiao bersama sekretarisnya. Sampai diujung jalan,

Gu Rengi melihat Shi Shuangjiao bersama Lu Xian,

Shi Junjie dan Zhu Yan.

Shi Shuangjiao : %, #RAA KR ERKIF, HiL
g ?

: Gu zong, ni kan qildi lidnse bu tai

hdo, ni méishi ba?
: Tuan Gu, wajahmu terlihat kurang
sehat, kau baik-baik saja?
Gu Rengi D AE,
: Zou ba.

. Ayo.

(UFMT.E3.25:58-26:03)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa
Shuangjiao melihat wajah Gu Rengi yang pucat.
Peneliti  mengategorikan  data  dengan  kode
UFMT.E3.25:58-26:03 dalam Praanggapan
Eksistensial karena tuturan tersebut menunjukkan
keberadaan dari apa yang di tuturkan, yakni & &
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lianse yang berarti wajah. Adapun makna tersembunyi
yang terdapat dalam tuturan tersebut adalah Shi
Shuangjiao khawatir dengan keadaan Gu Rengi yang
terlihat tidak baik.

3) Konteks: Shi Shuangjiao turun dari ojek motor
diujung jalan rumahnya. la ketakutan melihat tukang
ojek itu berjalan mengikutinya. Namun ternyata,
tukang ojek itu adalah tetangga barunya.
Shi Shuangjiao : 1Rk & &K T4 4 ?

: Ni' génzhe wo ganshénme?

: Kenapa kau mengikutiku?

Lu Xian RKR B, KGR AERFRE,
: Tian tai héi a, wo pa ni kan bu
qgingchu.

: Hari sudah sangat gelap, aku takut
kau tidak bisa melihat dengan jelas.
(UFMT.E1.21:50-21:55)
Tuturan  bergaris bawah diatas memunculkan
praanggapan bahwa waktu terjadinya tuturan tersebut
adalah malam hari. Peneliti mengategorikan data
dengan kode UFMT.E1.21:50-21:55 dalam
Praanggapan Eksistensial karena tuturan tersebut
menunjukkan keberadaan dari apa yang dituturkan,
yakni merujuk pada kata X tian yang berarti langit.
Adapun makna tersembunyi yang terdapat dalam
tuturan tersebut adalah Lu Xian hendak mengantarkan
Shi Shuangjiao.

2. Praanggapan Faktif
1) Konteks: Pagi hari, Lu Xian berkunjung ke rumah
Shi Shuangjiao atas undangan ayah Shuangjiao untuk
sarapan. Lu Xian pun berbincang-bincang dengan ayah
Shuangjiao hingga Shuangjiao keluar dari kamar.
Lu Xian D RAAIRE ARG, KGR
X JLEAKT o
1 Wo yige ren gikii wii yi de, yihou
Jiu ldi zhé'er dahudle.
: Aku hidup sendirian, aku makan di
sini saja mulai sekarang.
Shi Shuangjiao : # R EK ARG LA EH, THFF
Bt B TINERAR?

Méitian zhdo ni de niihdi bu
chéngyang, hdi hdoyisi shuo ziji gitkii
wii yI.

: Perempuan yang kau temui Setiap
hari saja berbeda-beda dan kau masih

mengatakan kalau kau kesepian?
(UFMT.E3.04:58-04:07)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa
sebelumnya Shuangjiao sering melihat perempuan
keluar dan masuk rumah Lu Xian bergantian. Namun,

Lu Xian masih merasa kesepian, padahal seharusnya
Lu Xian tidak merasa begitu. Peneliti mengategorikan
data dengan kode UFMT.E3.04.58-04:07 dalam
Praanggapan Faktif karena tuturan tersebut
menunjukkan kebenaran dari apa yang dilihat oleh
penutur, Shi Shuangjiao terdapat kata & X méitian
yang berarti setiap hari. Adapun makna tersembunyi
yang terdapat pada tuturan tersebut adalah Shi
Shuangjiao sedang menyindir Lu Xian Kkarena
berbohong dan Shuangjiao mengatakan yang
sebenarnya.

2) Konteks: Gu Rengi berada di kafe bersama dengan
Wang Qiangian untuk membahas perihal wawancara
khusus.
Gu Rengi C RANTERE KT RARA
AAVAE X RHF, HIBH A KB
Stk Tk,
: Wo zhen de bu xihuan béi cdifang.
Wo shi yinwei women lid jia guanxi
hdo, wo ma tebié jidodai péihé ni
gongzuo.
Aku tidak suka di wawancara. Ini
karena hubungan keluarga kita baik,
ibuku  ingin  aku  mendukung
pekerjaanmu.
Wang Qiangian : AR EL 49 R i IE T .

: Na zhén de shi xiexie ayile.

: Aku sangat berterima kasih pada

ibumu.

(UFMT.E1.10:47-11:03)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa ibu
Gu Rengi sudah banyak membantu Wang Qiangian di
pekerjaannya. Peneliti mengategorikan data dengan
kode UFMT.E1.10:47-11:03 dalam Praanggapan
Faktif karena tuturan tersebut menunjukkan kebenaran
dari apa yang katakan oleh Gu Rengi, sehingga Wang
Qiangian  merasa sangat berterimakasih. Adapun
makna tersembunyi yang terdapat pada tuturan tersebut
adalah Wang Qiangian tidak bisa memaksa Gu Renqi
untuk melakukan wawancara.

3) Konteks: Shi Shuangjiao diminta tolong oleh Mark

Liu menjadi orang yang mencoba makanan pedas

untuk diiklankan. Namun, Shi Shuangjiao mendengar

Mark Liu mengatakan bahwa dia akan melakukan

apapun untuk mendapatkan uang.

Mark Liu CAREHBREN, FT—KkER
A B A% AR - 1 AT 7 R AR AR AR A 7
: Jintian ydnchii hén jingcdi, déng xia
yici chijing de shihou wo gaosu
lingddo rang ta bang ni jia xin.
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: Kau tampil baik hari ini. Untuk
tayangan berikutnya aku akan
meminta manager untuk menambah
gajimu.

K, ARATHET, RERS
BEARZILATEILT,

: Xuézhdng, wo zhdodao gongzuole,

Shi Shuangjiao

yihou bu hui zdai ni zhé'er dd
linggongle.

Mark, aku sudah mendapat
pekerjaan, aku tak akan bekerja
untukmu lagi.

(UFMT.E2.11:22-11:34)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Shuangjiao mendapat pekerjaan tetap dan tidak ingin
bekerja dengan Mark Liu. Peneliti mengategorikan
data dengan kode UFMT.E2.11:22-11:34 dalam
Praanggapan Faktif karena benar adanya bahwa Shi
Shuangjiao tidak ingin bekerja dengan Mark, ditandai
dengan adanya kata T le yang berarti sudah terjadi.
Adapun makna yang tersembunyi pada tuturan tersebut
adalah Shi Shuangjiao merasa sakit hati dengan
perkataan Mark yang mengatakan bahwa hanya demi
uang Shuangjiao mau melakukan apapun.

3. Praanggapan Leksikal
1) Konteks: Shi Shuangjiao masuk ke dalam kamar
adiknya, Shi Junjie, dan mendapati adiknya
membongkar barang elektronik. Shi Shuangjiao pun
menghampiri dan memukul kepala Shi Junjie.
shi Shuangjio : ZiEMmF T, TEKEIA LN
BALERFART -
Fudu lidng nianle, hdi zai bei
zhége danci, WO dii ydo fanggi nile.
Kau masih menghafal kata itu
selama dua tahun, aku menyerah
mengurusmu.
(UFMT.E1.02:48-02:32)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Junjie menghafal kata yang sama selama 2 tahun, (2)
Shi Shuangjiao sudah lelah mengurusi Shi Junjie.
Peneliti  mengategorikan  data  dengan  kode
UFMT.E1.02:48-02:32 dalam Praanggapan Leksikal
karena tuturan selain untuk menyadarkan Shi Junjie
dengan apa yang telah dilakukannya. Adapun makna
yang tersembunyi adalah Shi Shuangjiao sudah jengah
dengan sikap Shi Junjie.

2) Konteks: Shi Shuangjiao diminta bertemu dengan
Gu Rengi. la merasa sangat gugup karena tahu bahwa
Gu Rengi adalah bos barunya.

Shi Shuangjiao : & 2 & i 2 A ARAS B KAZ 69 5] &
AR, ARey3FH FTHAB KT,

. Zénme pianpian zhiyou nage zi da

kuang de gongst luyong ni. Ni de hdo

rizi suanshi daotdule.

Kenapa hanya perusahaan pria

sombong itu yang memperkerjakanku?

Hari baikmu telah berakhir.

(UFMT.E1.39:06-39:09)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa hari
baik Shi Shuangjiao sudah berakhir ketika bertemu
dengan Gu Rengi. Peneliti mengategorikan data
dengan kode UFMT.E1.39:06-39:09 dalam
Praanggapan Leksikal karena tuturan tersebut
digunakan untuk makna lain yang tidak diungkapkan,
yakni hari Shi Shuangjiao tidak akan berakhir dengan
baik dan Shi Shuangjiao menyerah sebelum bertemu
Gu Rengi. Adapun makna tersembunyi yang terdapat
dalam tuturan tersebut adalah Shi Shuangjiao tidak
ingin bertemu Gu Renqi.

3) Konteks: Shi  Shuangjiao diminta untuk
mengembalikan alat pembersih elektronik yang tanpa
sengaja diambilnya.
Gu Renqi DIRAFEL R, ANBET .
. Jidé hai gei wo, zanmen lidng
qingle.
: Kembalikan padaku dan masalah
kita beres.
Shi Shuangjiao  : & — % & % & 13 RILARAAMT 4
B AT TR I R F 3L 2L
AR

: Wo viding hui wanbiguizhao bd ni

nage shénme jiqirén wdn wdnzhéng

zhéng yudnfeng bu dong di hdi gei ni.

Gongsi jian!

: Aku pasti akan mengembalikannya

dalam keadaan utuh. Sampai jumpal

(UFMT.E2.03:20-03:30)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Shuangjiao benar-benar akan mengembalikan alat
pembersih elektronik milik Gu Rengi tanpa kekurangan.
Peneliti  mengategorikan  data  dengan  kode
UFMT.E2.03:20-03:30 dalam Praanggapan Leksikal
karena tuturan tersebut digunakan untuk makna lain
yang tidak diungkapkan, yakni hari Shi Shuangjiao
belum tahu pembersih milik Gu Rengi sudah dilepas
rakitannya atau tidak. Adapun makna tersembunyi
yang terdapat dalam tuturan tersebut adalah Shi
Shuangjiao kesal dengan sikap Gu Rengi.
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4. Praanggapan Struktural

1) Konteks: Shi Shuangjiao berkata tidak bisa membau
dan Gu Rengi ingin membuktikannya dengan
meletakkan barang-barang berbau busuk.

Gu Rengi CRM, A E AR RIE? &
AT ?

. Shi shuang jiao, ni zhén de wén bu
dao weidao? méiyou xinjuéle?

: Shi Shuangjiao, apa kau sungguh
tidak bisa membau apapun? Tidak
punya indra penciuman?

DR,

: Shia.

s lya.

Shi Shuangjiao

(UFMT.E3.10:56-11:00)
Tuturan tersebut memunculkan praanggapan bahwa
Shi  Shuangjiao tidak bisa membau. Peneliti
mengategorikan data dengan kode UFMT.E3.10:56-
11:00 mengategorikan dalam Praanggapan
Struktural karena kalimat yang digunakan pada
tuturan tersebut merupakan kalimat tanya. Penutur
mengetahui mengenai informasi tertentu dan bertanya
untuk memastikan kebenarannya. Adapun makna
tersembunyi tuturan tersebut adalah Gu Rengi hendak
melawan Shi Shuangjiao dengan memberikan lebih

banyak sampah agar Shuangjiao keluar dari
perusahaannya.
2) Konteks: Gu Rengi sedang berbincang di

ruangannya dengan Wang Qiangian. la kemudian
meminta Shi Shuangjiao membersihkan noda kopi.

Shi Shuangjiao : %, & % i 3 &4 o =k 5t £ AR
JL?
: Gu zong, xiyao gingli de kafei zi zai
nd'er?

: Pak Gu, dimana noda kopi yang
harus dibersihkan?
: (menunjuk dengan tangan)
(UFMT.E2.34:43-34:54)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa ada
noda kopi pada ruangan Gu Rengi. Peneliti
mengategorikan data dengan kode UFMT.E2.34:43-
34:52 dalam Praanggapan Struktural karena penutur,
Shi  Shuangjiao, sudah memahami konteks dan
menekankan makna tuturan dengan kalimat tanya,
ditandai dengan adanya kata tanya )L zai nd'er
yang berarti dimana. Adapun makna tersembunyi yang
terdapat dalam tuturan tersebut yakni Gu Rengi ingin
Shi Shuangjiao mendengar pembicaannya dengan
Wang Qiangian dan untuk mengetahui respon Shi
Shuangjiao.

Gu Renqi
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3) Konteks: Shi Shuangjiao mengaku tidak bisa
membau. Lantas, Gu Rengi menyemprotkan cairan
berbau busuk pada loker Shuangjiao.
Shi Shuangjiao @ A, AR EK &5 & F) 2 8

&7

: GU rén qi,_ni ddodi yao zhéng wo

dao shénme shihou?

: Gu Renqi, sampai kapan kau mau

mempersulitku?

(UFMT.E3.14:44-14:48)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Gu
Rengi sedang mempersulit Shi Shuangjiao. Peneliti
mengategorikan data dengan kode UFMT.E3.14:44-
14:48 dalam Praanggapan Struktural karena penutur,
Shi. Shuangjiao, sudah memahami konteks dan
menekankan makna tuturan dengan kalimat tanya,
ditandai dengan adanya kata tanya 1t 4 BF4% shénme
shihou  yang berarti kapan. Adapun makna
tersembunyi yang terdapat dalam tuturan tersebut yakni
Gu Rengi sudah muak dengan sikap Shi Shuangjiao.

5. Praanggapan Non-Faktif
1) Konteks: Gu Rengi mendapati Shi Shuangjiao
bekerja dengan giat. Ketika melihat Shi Shuangjiao,
Gu Rengi bermonolog.
Gu Rengi RGN A TR T,

XAFFAEH 5| KA EE

. Zhuang chii yi fu rénzhén gongzuo

de yangzi, yiwéi zhéyang jiu néng

Xiyin wo de zhuyi.

:_Berpura-pura rajin bekerja, kau kira

ini bisa menarik perhatianku?

(UFMT.E2.37:22-37:27)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Shuangjiao menyukai Gu Rengi dan berpura-pura rajin
bekerja untuk mendapatkan perhatian Gu Renqi.
Namun, praanggapan itu tidak benar adanya. Peneliti
mengategorikan data dengan kode UFMT.E2.37:22-
37:27 dalam Praanggapan Non-Faktif karena asumsi
yang dimiliki oleh Gu Renqi tidak terbukti benar.
Diperkuat dengan adanya kata 3% &1 — &) zhuang chii yi
fu yang Dberarti berpura-pura. Adapun makna
tersembunyi dalam tuturan tersebut adalah Gu Renqi
meragukan ketekunan Shi Shuangjiao dalam bekerja
dan berharap bahwa asumsi yang dimiliki Gu Renqi
benar.

VA A

2) Konteks: Shi Shuangjiao bekerja paruh waktu di
kafe dan bertemu dengan Gu Rengi. la mengajukan diri
untuk bisa di rekrut menjadi pegawai perusahaan Gu
Rengi.

Gu Rengi DAL, KK A BT,
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: Duibugqi, wo méiyou shijian.
: Maaf, aku tidak punya waktu.

Shi Shuangjiao & f& F %€ vk — AN KX A 49 |
l o

: Gu zong nin kénding yuydo yige wo

zhéyang de yudngong.
: Kau pasti perlu pegawai sepertiku.
(UFMT.E1.12:42-12:44)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Gu
Rengi belum membutuhkan pegawai seperti Shi
Shuangjiao. Peneliti mengategorikan data dengan kode
UFMT.E1.12:42-12:44 dalam Praanggapan Non-
Faktif karena asumsi itu belum diketahui
kebenarannya. Gu Rengi masih belum mengetahui
bagaimana kinerja Shi Shuangjiao. Adapun makna
tersembunyi pada tuturan tersebut adalah  Shi
Shuangjiao sedang meyakinkan Gu Renqi agar
menerimanya sebagai pegawai perusahaannya.

3) Konteks: Keluarga Shi Junjie dan Lu Xian sedang
menikmati sarapan. Ayah Shuangjiao belum tahu
pekerjaan baru Shi Shuangjiao.

Paman Shi ARG RRE@ATIREE P
TT? ZAREA?
: Ni shi bushi de tiantian qu mian dui
naxié kehi a? An bu anquan?
: Kau harus bertemu pelanggan setiap
hari? Apakah aman?

Lu Xian R, HEee EAFRSE L
: Shii, gishi a... zhége cai youdidn er
xiénle.

: Paman, sebenarnya... hidangan ini
sedikit keasinan.
(UFMT.E3.07:15-07:26)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Lu
Xian mengatakan masakan paman Shu asin. Namun,
itu bukanlah kenyataannya. Lu Xian hanya akan
mengatakan kebenaran, namun dihalangi oleh Shi
Shuangjiao Peneliti mengategorikan data dengan kode
UFMT.E1.12:42-12:44 dalam Praanggapan Non-
Faktif karena asumsi itu tidak benar. Gu Rengi masih
belum mengetahui bagaimana kinerja Shi Shuangjiao.
Adapun makna tersembunyi pada tuturan tersebut
adalah Shi Shuangjiao meminta Lu Xian merahasiakan
pekerjaannya.

6. Praanggapan Konterfaktual

1) Konteks: Shi Shuangjiao berada di rumah Lu Xian
untuk mencuci pakaiannya yang bau agar tidak
diketahui ayahnya.

11

D RAVARMAL W LS ARy,
ER, et kR, th ks R
%o

: W6 shi shuo ni jiu xiang wangshang
shuo di na zhong, ganzhe nan, chi

Shi Shuangjiao

jingu shi tian de, ti childi quan shi
zha.
: Aku bilang, kau mirip seperti “pria
tebu” yang disebut di internet. Saat
dimakan manis, saat dimuntahkan
hanya ampas.
DI, AR S ARG T KR ERE,
. Shuangjiao, ni zhe kua rén de
fangshi ci'ér ba.
: Shuangjiao, caramu memuji orang
itu sangat kasar.
(UFMT.E3.17:23-17:40)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Shuangjiao memuji Lu Xian, dengan menyebut Lu
Xian sebagai H % ¥ ganzhé ndn yang berarti pria tebu.
Peneliti  mengategorikan  data  dengan  kode
UFMT.E3.17:23-17:40 dalam Praanggapan Konter-
faktual karena tuturan Lu Xian mengandung
praanggapan bahwa Shi Shuangjiao tidak sedang
memujinya dan mengeluarkan kata-kata kasar yang
dituturkan. Adapun makna tersembunyi dalam tuturan
tersebut adalah Lu Xian tersinggung dengan kata-kata
yang dituturkan oleh Shi Shuangjiao.

Lu Xian

2) Konteks: Gu Rengi membawa Shi Shuangjiao yang
pingsan ke rumah sakit dan melakakukan monolog.
Gu Rengqi AR R IZ ST, X AR
T A GFX AR
: Ni dikang i yinggai ting hdo de,
zhéme zang de hudnjing  kéyi
shéngcun zhéme jiti.
. Kekebalan tubuhmu harunya kuat,
kau bisa hidup dengan baik di
lingkungan yang kotor.
(UFMT.E2.13:39-13:43)
Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Shi
Shuangjiao hidup dengan baik di lingkungan yang
kotor, dimana seharusnya Shi Shuangjiao tidak mudah
sakit. Peneliti mengategorikan data dengan kode
UFMT.E2.13:39-13:43 dalam Praanggapan Konter-
faktual karena tuturan Gu Rengi mengatakan bahwa
Shi Shuangjiao tinggal di tempat yang kotor tapi tetap
bisa hidup dengan baik. Adapun makna tersembunyi
dalam tuturan tersebut adalah Gu Rengi heran dengan
kekebalan tubuh Shi Shuangjiao.
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3) Konteks: Gu Rengi melihat Shi Shuangjiao dijemput
oleh Lu Xian ketika pulang kerja. Dia melakukan
monolog.
Gu Renqi el &k, —2IILX EAA
o,

: Yihui'er shuo zhui wo, yihui'er you

shang biérén de ché.

: Katanya mengejarku, lantas malah

naik motor dengan orang lain.

(UFMT.E3.17:50-17:53)

Tuturan diatas memunculkan praanggapan bahwa Gu
Rengi secara sepihak mengasumsikan bahwa Shi
Shuangjiao menyukainya. Namun, Gu Rengi melihat
Shi  Shuangjiao dibonceng laki-laki lain. Peneliti
mengategorikan data dengan kode UFMT.E3.17:50-
17:53 dalam Praanggapan Konter-faktual, karena
asumsi milik Gu Rengi salah dan bertolak belakang.
Adapun makna tersembunyi dalam tuturan tersebut
adalah Gu Rengi kecewa mengetahui Shi Shuangjiao
dijemput.

Berdasarkan  penjabaran  tersebut, data
pertuturan yang didapatkan dari drama Use For My
Talent (A& F &9 \EB]) Wo Qin'ai de Xido Jiépi
Karya Cai Cong dapat disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Pertuturan Praanggapan

. Banyak Data yang
No | Jenis Praanggapan Ditemukan
1. | Praanggapan Eksistensial 8
2. | Praanggapan Faktif 8
3. | Praanggapan Leksikal 7
4. | Praanggapan Struktural 5
5. | Praanggapan Non-Faktif 6
6. | Praanggapan Konterfaktual | 5
Jumlah Data Seluruhnya 39

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian
mengenai bentuk praanggapan pertuturan dalam drama
Use For My Talent {# % 89/~ 5) Wo Qin'ai de
Xido Jiépi Karya Cai Cong, peneliti menemukan
tuturan yang mengandung praanggapan termasuk
dalam semua jenis praanggapan dengan jumlah
sebanyak 39 data. Menurut Yule (2018:46) data
tersebut  diklasifikasikan ~ dalam  enam  jenis
praanggapan,  Vyaitu  praanggapan  eksistensial,
praanggapan faktif, praanggapan leksikal, praanggapan
struktural, praanggapan non-faktif, dan praanggapan
konterfaktual. Jenis praanggapan yang paling banyak
ditemukan adalah praanggapan eksistensial dan
praanggapan faktif dengan jumlah data masing-masing
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8 pertuturan. Praanggapan eksistensial dan
praanggapan faktif banyak dijumpai karena dalam
episode 1-3 drama Use For My Talent &% & &9
E B ) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong
memiliki banyak tuturan dengan maksud untuk
menunjukkan keberadaan dan fakta yang ada. Adapun
data praanggapan paling sedikit ditemukan adalah
praanggapan konterfaktual. Praanggapan konterfaktual
hanya ditemukan sebanyak 5 tuturan, karena
praanggapan konterfaktual tidak hanya menyatakan
sesuatu yang bertolak belakang dengan kenyataan,
sedangkan berdasarkan data pertuturan praanggapan
yang paling banyak ditemukan, pertuturan antar tokoh
tersebut tidak berkaitan dengan ketidakbenaran dan
juga bertolak belakang. Hal ini mengacu pada pendapat
Yule (2018:49) bahwa praanggapan konterfaktual
terdapat pada tuturan yang tidak hanya berarti tidak
benar, tetapi juga bertolak belakang dengan kenyataan
yang ada.

Pada hasil analisis penelitian mengenai
makna tersembunyi pertuturan dalam drama Use For
My Talent (& F& &%) Wo Qm'ai de Xido
Jiépi Karya Cai Cong, peneliti menemukan makna
tersembunyi yang terkandung pada setiap tuturan.
Adapun makna tersembunyi yang ditemukan antara
lain  ketidaksukaan, sindiran, pujian, godaan,
kekhawatiran, dan keyakinan. Makna tersembunyi
tersebut dapat diketahui dengan melihat konteks
tuturan yang terjadi antara penutur dan lawan tutur.
Konteks itulah yang menjadi penentu makna
tersembunyi dalam sebuah tuturan. Hal tersebut
sejalan  dengan  pendapat Rohmadi (2017:3)
mengatakan bahwa makna yang dikaji pragmatik
adalah makna yang terikat konteks tuturan.

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian
lain yang telah disebutkan dalam pendahuluan, dapat
disimpulkan bahwa semua penelitian yang sudah ada
memang memiliki kesamaan dalam topik praanggapan
dan menemukan jenis praanggapan yang sama pula.
Akan tetapi, pasti memiliki bentuk perbedaan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian lain
terletak pada objek penelitian. Penelitian ini
menggunakan drama Use For My Talent &% % 49
WNiEEEY) Wo Qm'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong
sebagai objek penelitian. Hal ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain, terutama dalam Bahasa
Mandarin. Peneliti juga menekankan pada jenis dan
bentuk praanggapan beserta makna tersembunyi dalam
tuturan.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan data penelitian
yang telah dilakukan mengenai praanggapan pertuturan
dalam drama Use For My Talent {3 & &9 /\i&
%) Wo Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis praanggapan yang muncul dalam drama
Use For My Talent (& % & &9\ F %) Wo
Qin'ai de Xido Jiépi Karya Cai Cong adalah
praanggapan eksistensial, praanggapan faktif,
praanggapan leksikal, praanggapan struktural,
praanggapan non-faktif, dan praanggapan
konterfaktual. Adapun rincian masing-masing
jenis praanggapan yang ditemukan dalam drama
tersebut, yaitu praanggapan eksistensial 8 data,
praanggapan faktif 8 data, praanggapan leksikal 7
data, praanggapan struktural 5 data, praanggapan
non-faktif 6 data dan praanggapan konterfaktual 5
data. Praanggapan eksistensial dan praanggapan
faktif menjadi jenis praanggapan yang paling
banyak muncul karena tuturan tokoh drama
bertujuan untuk menunjukkan keberadaan dan
fakta yang ada.

2. Praanggapan pertuturan dalam drama Use For My
Talent (&% %69 N&B) Wo Qin'ai de Xido
Jiépi Karya Cai Cong di temukan makna
tersembunyi yang terkandung pada setiap tuturan
meliputi ketidaksukaan, sindiran, pujian, godaan,
kekhawatiran, dan keyakinan. Makna
tersembunyi yang paling banyak terdapat dalam
pertuturan yakni sindiran dan ketidaksukaan.

Saran
Berdasarkan  hasil ~ pembahasan, pada

penelitian ini hanya membahas mengenai praanggapan
yang tidak dikaitkan dengan kajian yang lainnya.
Peneliti berharap agar dapat dilakukan studi mengenai
praanggapan yang dikaitkan dengan kajian lainnya oleh
peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga menggunakan
drama China sebagai sumber datanya. Peneliti berharap
agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan sumber
lain seperti novel hingga variety show untuk meneliti
pranggapan dan mengaitkannya dengan kajian yang
lain.
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